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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari melihat analisis sikap peduli calon guru 

biologi di UIN Raden Intan Lampung (studi survey calon guru biologi 

yang telah mengambil mata pembelajaran islam dan lingkungan 

hidup). Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penentuan partisipan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling 

yaitu mahasiswa angkatan 2020 semester 6 yang sudah menyelesaikan 

matakuliah islam dan lingkungan hidup. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis sikap peduli lingkungan calon guru biologi di UIN Raden 

Intan Lampung,  pada indikator kelestarian lingkungan rata-rata 96% 

kategori tinggi, pada indikator hubungan muslim dan ekologi rata-rata 

97% kategori tinggi, pada indikator ayat-ayat Al-Qur‟an rata-rata 98% 

kategori tinggi, pada indikator tidak mencoret-coret rata-rata 98% 

kategori tinggi, pada indikator perkembangan green campus rata-rata 

96% kategori tinggi, pada indikator penataan infrastruktur rata-rata 

98% kategori tinggi, pada indikator membersihkan lingkungan rata-

rata 96% kategori tinggi, pada indikator pentingnya konservasi rata-

rata 96% kategori tinggi, kemudian pada indikator pengelolaan limbah 

94% kategori tinggi dan pada indikator konsep green transportation 

rata-rata 96% kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Analisis, Islam dan Lingkungan Hidup, Sikap Peduli 

Lingkungan. 

  



 

iv 

ABSTRACT 

 

 This research is based on looking at the analysis of the 

caring attitude of prospective biology teachers at UIN Raden Intan 

Lampung (a survey study of prospective biology teachers who have 

taken Islamic and environmental subjects). This type of research is 

qualitative. The determination of participants in this study was carried 

out using a purposive sampling technique, namely students of class 

2020 semester 6 who had completed Islamic and environmental 

courses. Data collection techniques using questionnaires, interviews, 

observation and documentation. Analysis of the environmental care 

attitude of biology teacher candidates at UIN Raden Intan Lampung, 

on environmental sustainability indicators an average of 96% is in the 

high category, on the indicator of the relationship between Muslims 

and ecology on average is 97% in the high category, on the indicator 

of verses of the Qur'an the average - an average of 98% high 

category, on the indicator not scribbling on average 98% high 

category, on the green campus development indicator an average of 

96% high category, on the infrastructure arrangement indicator an 

average of 98% high category, on the indicator of cleaning the 

environment average 96% high category, the indicator of the 

importance of conservation an average of 96% high category, then the 

waste management indicator 94% high category and the green 

transportation concept indicator average 96% high category. 

 

Keywords: Analysis, Islam and the Environment, Concern for the 

Environment. 
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MOTTO 

 

 

                     

 “Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Rum : 60) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi yang dimaksud adalah “ANALISIS SIKAP PEDULI 

LINGKUNGAN CALON GURU BIOLOGI DI UIN RADEN 

INTAN LAMPUNG (Studi Survey Sikap Peduli Lingkungan 

Calon Guru Biologi Yang Telah Mengambil Mata Kuliah 

Pembelajaran Islam Dan Lingkungan Hidup)”. Adapun uraian 

pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan 

fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
1
 

2. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, 

strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Keberhasilan dalam pembelajaran dapat 

dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan.
2
 

3. Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan 

manusia baik langsung maupun tidak langsung.
3
  

                                                           
1  Komarrudin, Ensilopedia Manajemen Edisi Ke 5 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001).  
2  Fitrah, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 03, 

no 02 (2017): 334. 
3 Toguan Rambe dkk, “Islam Dan Lingkungan Hidup Menakar Relasi 

Keduanya,” Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama 1, no. 1 (March 2021). 
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 4. Sikap Peduli Lingkungan adalah suatu perasaan yang dimiliki 

seseorang untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan 

secara benar dan bermanfaat, sehingga dapat dinikmati secara 

terus menerus tanpa merusak keadaannya, turut menjaga dan 

melestarikan sehingga ada manfaat yang berkesinambungan.
4
 

5. Calon guru merupakan profesi yang mulia, karena ditangan 

pendidik kualitas sumber daya manusia dibangun. Seorang 

calon guru dtuntut untuk bersikapprofesional dalam 

menjalankan tugasnya, harus memiliki kompetensi dalam 

melaksanakan pendidikan khususnya dalam proses belajar 

mengajar.
5
 

 Dari penjelasan yang terdapat pada judul “ANALISIS SIKAP 

PEDULI LINGKUNGAN CALON GURU BIOLOGI DI UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG (Studi Survey Sikap Peduli Lingkungan 

Calon Guru Biologi Yang Telah Mengambil Mata Kuliah 

Pembelajaran Islam Lingkungan Hidup)”. dapat diketahui bahwa 

maksud judul tersebut penulis ingin menjelaskan serta menganalisis 

sikap peduli lingkungan calon guru biologi.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Kegiatan yang terencana, terpadu dan sistematik untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan menjaga kelestarian fungsi 

lingkungan, tanpa mengurangi akses dan manfaat untuk generasi yang 

akan datang menjadi cara pandang atau acuan pemerintah dan 

masyarakat serta pihak yang terlibat di dalamnya untuk merealisasikan 

kebijakan berwawasan lingkungan dan sebagai wujud dari konsep 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals).
6
 

 SDGs (Sustainable Development Goals) dapat diartikan 

sebagai pondasi ataupun kerangka kerja yang berlaku selama 15 

                                                           
4 Istiqomah, “Sikap Peduli Lingkungan Pesera Didik Di MAN 1 Pekanbaru 

Sebagai Sekolah Adiwiyata,” Dinamika Lingkungan Indonesia 06, no 02 (2019): 95–

103. 
5 Wawat Srinawati, “Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Terhadap Proses 

Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Daring Di STAI AL AULIA,” Jurnal Ilmiah 

Multi Science 02, no 01 (2020). 
6 Etika Khairina dkk, “Sustainable Development Goals: Kebijakan 

Berwawasan Lingkungan Guna Menjaga Ketahanan Lingkungan Di Kabupaten 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ketahanan Nasional 26, no 02 (2020). 
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tahun. Berlakunya SDGs dimulai pada tahun 2015 dan akan berakhir 

pada tahun 2030. Konsep SDGs lebih melibatkan banyak pihak baik 

organisasi sipil maupun organisasi lain. Konsep pembangunan 

berkelanjutan disusun berdasarkan beberapa dimensi diantaranya 

merupakan dimensi kelembagan, ekonomi, lingkungan dan juga 

dimensi sosial. Didalam tujuannya SDGs terdapat 17 tujuan dan 

sejumlah indikator untuk pengukurannya.
7
 

 Dari ketujuh belas poin SDGs, salah satu yang menjadi 

concern adalah poin 4, yaitu pembangunan yang bertujuan untuk 

memastikan pendidikan berkualitas yang layak dan inklusif serta 

mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang.
8
 

Pendidikan menjadi aspek yang patut untuk diprioritaskan karena 

kualitas sebuah bangsa dapat terlihat dari seberapa baik kualitas 

pendidikan dari bangsa itu sendiri. Hal ini akan berpengaruh pula pada 

keberlangsungan pembangunan di suatu negara. 

 Pentingnya aspek pendidikan menjadi perhatian utama bagi 

Pemerintah Republik Indonesia. Berdasarkan Peraturan Presiden 

(PERPRES) Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 Tentang 

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

Terdapat beberapa poin yang menekankan kepada pentingnya 

membangunan aspek pendidikan yang baik. Hal ini tercantum dalam 

Tujuan Global No. IV yaitu menjamin kualitas pendidikan yang 

inklusif dan merata serta meningkatkaan kesempatan belajar 

sepanjang hayat untuk semua.
9
 

 Quality education adalah salah satu program dari 17 tujuan 

SDGs yang mempunyai tujuan untuk menjamin pendidikan 

berkualitas yang inklusif dan merata juga mempromosikan 

kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua orang. Menjamin 

pemerataan pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan 

kesempatan belajar untuk semua orang, menjamin pendidikan yang 

                                                           
7 Pratama Nanda Bhayu, “Sustainable Development Goals (SDGs) Dan 

Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ilmiah Ilmu Dan 

Humaniora 06, n0 02 (2020). 
8 Komnasham, “Pendidikan Sebagai Hak Asasi” (SDG Komnasham:, n.d.), 

https//sdg.komnasham.go.id/sdg-content/uploads/2017/04/Tujuan-4.pdf. 
9 PERPRES Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017, “Tentang 

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,” n.d. 
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inklusif dan berkeadilan serta mendorong kesempatan belajar seumur 

hidup bagi semua orang.
10

 

 Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan tidak dapat 

dipisahkan dari aspek lingkungan. Kesadaran untuk menjaga 

lingkungan dalam proses pembangunan akan memastikan 

keberlanjutan lingkungan untuk generasi masa depan. Pelaksanaan 

pembangunan berkelanjutan memerlukan kesadaran secara global dan 

nasional, dengan melibatkan semua pihak seperti pemerintah, pelaku 

industri dan pelaksana pendidikan. Setiap pihak memilik peran untuk 

melakukan langkah yang dapat mengurangi dampak negatif 

pembangunan terhadap lingkungan dan meningkatkan kualitas 

lingkungan bagi masa depan.
11

 Hal terpenting yaitu menumbuhkan 

kesadaran peserta didik agar peduli terhadap lingkungan melalui 

pembelajaran islam lingkungan hidup.  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi 

pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Kemudian, keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran dapat 

dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat 

dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan 

demikian, efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran 

ditentukan oleh interaksi antara diantara komponen-komponen 

tersebut. Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan 

tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup.  

 Manusia sebagai makhluk hidup yang berakal akan selalu 

berusaha meningkatkan kualitas hidupnya, terutama sejak mengenal 

peradaban ribuan tahun yang lalu. Peningkatan kualitas hidup ini 

terutama berkaitan dengan masalah kesejahteraan manusia yang akan 

diperjuangkan terus sampai akhir zaman nanti. Usaha peningkatan 

kualitas hidup manusia merupakan persoalan semua bangsa di dunia 

                                                           
10 Raharjo.S. T, “Sustainable Development Goals (SDGs) Dan Pengentasan 

Kemiskinan,” Jurnal Social Work 06, no 02 (2016). 
11 H.Hafizah Ghany, “Penyelenggaraan Pendidikan Untuk Pembangunan 

Berkelanjutan Di Sekolah Dasar,” Jurnal Madaniyah 08, no 02 (2018). 
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ini. Akan tetapi dalam usaha meningkatkan kualitas hidup ini tidak 

semua bangsa memiliki modal dan kesempatan yang sama untuk 

memulai dan mencapai tingkat kualitas hidup yang diinginkan.
12

 

 Sesungguhnya Allah SWT menciptkan manusia mempunyai 

tujuan yang salah satunya untuk mengelola dan memakmurkan bumi 

(khalifah). Akan tetapi sepanjang perjalanan sejarah manusia terjadi 

dinamika sosial baik itu perubahan sosial masyarakat maupun 

perubahan di lingkungan hidup, dan kesemuanya banyak terjadi 

karena ulah manusia itu sendiri. Guna memakmurkan bumi dan 

melestarikan umat manusia dan lingkungan hidupnya, maka 

hendaklah manusia sebagai sumber daya manusia (SDM) difungsikan 

secara optimal sebagai khalifah dimuka bumi untuk memelihara 

lingkungan hidup, sehingga terciptanya kesejahteraan antar manusia 

dan juga manusia dengan makhluk hidup yang lainnya. 

 Allah juga Maha Pengasih Maha Penyayang telah 

menciptakan langit dan bumi tempat mengembara bagi makhluknya, 

terutama umat manusia yang berakal. Allah menguasai langit dengan 

kerdipan bintang gemintang yang selalu bersinar ditengah-tengah 

kegelapan malam menjadi pedoman bagi sang nelayan menimba 

lautan ditengah lautan yang luas. Allah juga telah menciptakan bumi 

luas terbentang dari barat ke timur, dipasak dengan gunung-gunung 

yang menjulang tinggi bagaikan tembok yang kokoh penahan topan 

dan badai.  

Gunung yang kelihatan hijau, lembut menyejukan hati, 

samudera yang luas terhampar biru, menyimpan emas dan mutiara 

yang tiada ternilai harganya. Semua itu dijadikan Allah hanya untuk 

kebahagiaan bagi makhluknya yang berakal. Sekarang kita perhatikan, 

bagaimana akibat perbuatan manusia yang tidak mau menuruti ajaran 

agama dalam mempergunakan alam ini. Hal ini kita lihat dengan mata 

kepala kita sendiri, peperangan terjadi di berbagai negara, 

pertumpahan darah semakin banyak, udara tecemar alampun binasa. 

Manusia egois, berbuat tanpa berfikir, hutan menjadi tandus, sungai 

menjadi kering, akibatnya erosi datang mengganas, banjirpun melanda 

                                                           
12 “ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP Oleh Dr. Lelya Hilda, M.Si 1” VII, 

no. 2 (2010): 108–16. 
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bumi, tanah longsor datang silih berganti. Itulah yang diterangkan 

Allah dalam surat ar-Rum ayat 41:  

 

                    

              

 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” 

 Krisis lingkungan akhir-akhir ini menjadi isu yang hangat 

untuk diperbincangkan, mengingat manusia dihadapkan pada 

serangkaian masalah-masalah global yang membahayakan biosfer dan 

kehidupan makhluk hidup. Bencana alam seringkali menjadi berita di 

berbagai media massa. Secara nasional, gempa bumi, tsunami, gunung 

meletus, banjir, tanah longsor, kekeringan merupakan fenomena 

seringk ditemui dalam kehidupan bebangsa dan bernegara. Sementara 

itu, secara global telah terjadi perubahan drastis wilayah lingkungan 

hidup, mulai dari kerusakan ozon, pemanasan global, perubahan 

ekologi, dan sebagainya. Belakangan ditemukan pula banyaknya 

kasus daratan pulau yang lenyap dari peta dunia karena naiknya 

permukaan laut serta kasus kepunahan spesies binatang tertentu.
13

 

Sudah saatnya seluruh komponen bangsa ini kembali 

merenung bahwa  lingkungan hidup sebagai sumber daya alam 

karunia Allah mempunyai daya lestari terbatas. Apabila dieksploitasi 

atau penggunaannya dibawah batas daya lestari, maka sumber daya 

alam akan mengalami kerusakan dan fungsinya sebagai faktor 

produksi dan konsumsi akan mengalami gangguan, bahkan 

menimbulkan malapetaka bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

pelestarian lingkungan hidup pada hakikatnya merupakan 

pendayagunaan sumber daya alam agar lebih bermanfaat bagi 

                                                           
13 Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 



7 

 

kehidupan manusia tanpa menimbulkan kerusakan. Itu artinya, 

manusia mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk 

memelihara dan memakmurkan alam sekitarnya.
14

 

Kepedulian terhadap lingkungan dipengaruhi oleh 

pengetahuan lingkungan. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

yang benar dalam menjaga kelestarian alam serta memecahkan 

masalah lingkungan yang dihadapinya. Salah satu perilaku yang perlu 

dikembangkan bagi generasi muda bangsa adalah perilaku peduli 

lingkungan dan tanggung jawab terhadap masalah kerusakan 

lingkungan hidup yang terjadi di lingkungan. 

 Masalah lingkungan hidup yang terjadi saat ini, baik dari 

lingkungan global maupun lingkup nasional, sebagian besar 

bersumber dari perilaku manusia. Sebuah jurnal mengenai lingkungan 

hidup mengatakan bahwa empat puluh tahun terakhir telah keluar 

pengakuan internasional bahwa tantangan yang berkaitan dengan 

degradasi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan memiliki 

implikasi penting yang berhubungan dengan pendidikan dan sekolah. 

Yang artinya lingkungan hidup berpengaruh besar terhadap 

ketercapaian tujuan pendidikan. 

 Permasalahan lingkungan hidup berkaitan dengan 

pemahaman, sikap dan perilaku bersifat subjektif, karena masing-

masing siswa mempunyai tingkat pengetahuan lingkungan yang 

berbeda. Persepsi siswa terhadap kondisi lingkungan yang ada akan 

berbeda pula sesuai dengan pemahaman dan kesadarannya. Pada saat 

ini Indonesia memerlukan manusia-manusia yang sadar terhadap 

lingkungan, yaitu manusia yang sudah memahami dan menerapkan 

sikap dan perilaku peduli lingkungan serta menerapkan prinsip-prinsip 

ekologi dan etika lingkungan. 

Kementrian Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa 

kepedulian lingkungan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, 

suku, jumlah anggota rumah tangga, pengetahuan tentang lingkungan 

serta sikap terhadap lingkungan. Idealnya, sikap seseorang terhadap 

suatu objek dapat meramalkan perilaku individu. Sikap sesorang 

terhadap suatu hal, dapat kita ketahui apa yang akan orang lakukan 

                                                           
14 “ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP Oleh Dr. Lelya Hilda, M.Si 1.” 
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terhadap hal tersebut. Sikap sendiri memiliki tiga komponen yaitu, 

komponen kognitif, afektif dan konatif. Manusia yang peduli 

lingkungan akan selalu berupaya mencegah kerusakan yang terjadi di 

lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
15

 

Sikap manusia dapat diubah dan dididik, dapat dibiasakan dari 

hal yang terkecil misalnya,membuang sampah pada tempatnya, 

memisahkan sampah organik dengan non organik, dan menjaga 

kebersihan lingkungan. Memiliki sikap peduli lingkungan sangatlah 

penting karena baik buruknya kondisi suatu lingkungan juga 

ditentukan berdasarkan baik buruknya sikap dan perilaku manusia 

terhadap lingkungan.
16

 

Hasil observasi dan wawancara pada beberapa calon 

guru/mahasiswa di UIN Raden Intan Lampung  menunjukkan bahwa 

pembelajaran islam lingkungan hidup masih belum diterapkan dengan 

baik karena kurangnya kesadaran peserta didik terhadap sikap peduli 

lingkungan lalu ada juga beberapa peserta didik yang kurang peduli 

terhadap kebersihan lingkungan dan bersikap acuh terhadap 

lingkungan seperti, masih banyak terdapat sampah disekitar UIN 

Raden Intan Lampung. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pembelajaran islam 

lingkungan hidup yang telah diterapkan dalam pembelajaran islam 

lingkungan hidup terhadap sikap peduli lingkungan yaitu penelitian 

oleh Lia Arisma yang berjudul Pengaruh Pembelajaran PAI Berbasis 

Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII 

SMPN 3 Peterongan Jombang, temuan dari penelitian ini pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di SMPN 3 Peterongan Jombang 

dikategorikan sangat baik dan dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan antara pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas 7 di SMPN 3 Peterongan 

Jombang. Siswa lebih menjaga kebersihan, meminimalisir atau 

                                                           
15 Kukuh Sujana dkk, “Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku Peduli 

Lingkungan Pada Mahasiswa,” Jurnal Ecopsy 05, no 02 (2018). 
16 Bonita Simarmata, Abdul Hakim Daulae, and Raihana Raihana, “Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Lingkungan Hidup Dengan Sikap Peduli Lingkungan Siswa,” 

Jurnal Pelita Pendidikan 6, no. 4 (2018), https://doi.org/10.24114/jpp.v6i4.10584. 
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menghemat penggunaan air, listrik serta dapat memanfaatkan limbah 

air untuk dimanfaatkan kembali.
17

 

Selain itu penelitian oleh Meilinna menunjukkan bahwa hasil 

penelitiannya Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui 

Implementasi Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV MI 

Muhammadiyah Tangkit Batu Natar dapat meningkatkan sikap peduli 

lingkungan peserta didik. Hal ini dapat diketahui dengan adanya 

peningkatan hasil angket dan observasi pada setiap siklus sebagai 

berikut: Siklus I peserta didik yang berada pada kategori tinggi 

sebanyak 12 (52%), dan yang berada pada kategori sedang sebanyak 

11 (48%). Selanjutnya mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 14 

(61%) peserta didik yang berada pada kategori tinggi, dan 9 (39%) 

peserta didik berada pada kategori sedang. Adapun peningkatan pada 

siklus III yaitu sebanyak 19 (83%) peserta didik berada pada kategori 

tinggi, dan 4 (17%) peserta didik berada pada kategori sedang.
18

 

Menurut penelitian dari Surya Fatma Risky hasil 

penelitiannya Sikap Peduli Lingkungan Siswa SMPN 02 Siak Hulu 

Melalui Program Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019 dapat 

disimpulkan bahwa sikap kepedulian lingkungan siswa SMP Negeri 

02 Siak hasil rata-rata angket dan observasi berada pada persentase 

65.78% dengan kategori peduli.
19

 

Selajutnya penelitian dari  yang menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran tematik 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gedog Wetan sudah berjalan 

sebagaimana mestinya. Dalam hal tersebut ada beberapa hal yang 

sangat berpengaruh dalam kelangsungan kegiatan menanamkan 

pendidikan karakter peduli lingkungan, diantaranya ada faktor yang 

menjadi pendukung guru adalah dengan adanya paguyupan dan peran 

serta kepala sekolah, guru, karyawan serta seluruh warga sekolah. 

                                                           
17 Lia Arisma, “Pengaruh Pemnelajaran PAI Terhadap Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa Kelas VII SMP N 3 Peterongan Jombang,” 2020, 1. 
18 Meilinna, “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi 

Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (Stm) Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Kelas Iv Mi Muhammadiyah Tangkit Batu Natar,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., 2018, 10–27. 
19 Sikap Kepedulian et al., “Sikap Kepedulian Lingkungan Lingkunan Siswa 

Smpn 02 Siak Hulu Melalui Program Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019,” 2019. 
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Sedangkan untuk faktor penghambat guru dalam menanamkan 

pendidikan karakter peduli lingkungan melalui peserta didik adalah 

perbedaan karakter masing-masing peserta didik.
20

 

Kemudian penelitian dari Musdawildah hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan naturalis siswa kelas XI SMA 

Negeri 8 Gowa tergolong tinggi. Sikap peduli lingkungan siswa kelas 

XI SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori baik. Maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikansi 

antara kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Gowa.
21

 Sedanagkan penelitian yang akan 

peneliti teliti yaitu mengarah tentang pembelajaran islam lingkungan 

hidup terhadap sikap peduli lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Sikap Peduli 

Lingkungan Calon Guru Biologi Di UIN Raden Intan Lampung (Studi 

Survey Sikap Peduli Lingkungan Calon Guru Biologi Yang Telah 

Mengambil Mata Kuliah Pembelajaran Islam Lingkungan Hidup)”. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada 

sikap peduli lingkungan calon guru biologi di UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

 Sub-Fokus Penelitian 

Adapun sub fokus dari penelitian ini adalah analisis 

sikap peduli lingkungan calon guru berfokus pada 

pengambilan data melalui wawancara dan angket dari calon 

guru di UIN Raden Intan Lampung.  

 

 

 

                                                           
20 Syawal Gultom, Penerapan Pendidikan Karakter, Jurnal Pendidikan Dasar 

Dinamika, vol. 6, 2014. 
21 Musdawildah, “Hubungan Kecerdasan Naturalis Dengan Sikap Peduli 

Lingkungan Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 8 Gowa” (Universitas 

Muhammdiyah Makassar, 2022). 
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D. Rumusan Masalah 

Dari hasil uraian latar belakang, maka dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yakni: 

Bagaimana Analisis Sikap Peduli Lingkungan Calon Guru 

Biologi di UIN Raden Intan Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada rumusan masalah, tujuan penulisan ini adalah  

mengetahui : 

Untuk mengetahui Analisis Sikap Peduli Lingkungan Calon 

Guru Biologi di UIN Raden Intan Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi bagi penelitian berikutnya dimasa yang 

akan datang, terutama yang tertarik untuk meneliti tentang 

“sikap peduli lingkungan”. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi para pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Calon Guru penelitian ini diharapkan untuk dapat 

digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa khusunya 

mahasiswa kependidikan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap sikap peduli pada lingkungan, kepedulian yang 

tinggi terhadap lingkungan akan menciptakan lingkungan 

yang bersih dan nyaman. 

b. Bagi Perguruan Tinggi penelitian ini dapat digunakan 

sebagai informasi mengenai gambaran kompetensi mahasiwa 

terhadap sikap peduli pada lingkungan. 

c. Bagi Peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan menyampaikan informasi tentang sikap peduli 

lingkungan. 

d. Bagi Pembaca hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 

pengetahuan tentang sikap peduli lingkungan. 
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e. Bagi Kemenag hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

bahan evaluasi, pertimbangan dan masukan bagi Kementrrian 

Agama Provinsi Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Yosef Firman Narut dan Mikael Nardi, dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Sikap Peduli Lingkungan Pada Siswa 

Kelas VI Sekolah Dasar di Kota Ruteng”. Hasil penelitian 

menurut Yosef Firman Narut dan Mikael Nardi, skor sikap 

peduli lingkungan yang ditunjukkan siswa kelas VI SD di 

Ruteng sebesar 77,81 dengan kategori baik. Sedangkan rerata 

skor sikap perkomponennya yaitu: komponen kognisi sebesar 

80,3 dengan kategori sangat baik; komponen afeksi sebesar 

80,05 dengan kategori sangat baik; dan komponen konasi 

sebesar 73,1 dengan kategori baik..
22

 

2. Syifa Ayuni, dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Antara Nilai Keislaman Dengan Sikap Peduli Lingkungan 

Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2021 Di Program 

Studi pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung”. Hasil 

penelitian menurut Syifa Ayuni, yaitu nilai signifikan 0,000 < 

0,05 artinya terdapat hubungan antara nilai keislaman dengan 

sikap peduli lingkungan. Nilai r yang diperoleh adalah 1 

menunjukkan adanyan hubungan positif antara nilai keislaman 

dengan sikap peduli lingkungan. Antara nilai keislaman 

dengan sikap peduli lingkungan memiliki tingkat hubungan 

yang kuat dengan nilai r sebesar 0,675. Besar konstribusi yang 

diberikan nilai keislaman terhadap sikap peduli lingkungan 

yaitu sebesar 46%.
23

  

3. Ade Candra, dalam penelitiannya yang berjudul “Persepsi 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Biologi 

                                                           
22 Yosef Firman Narut and Mikael Nardi, “Analisis Sikap Peduli Lingkungan 

Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Di Kota Ruteng,” Scholaria: Jurnal Pendidikan 

Dan Kebudayaan 9, no. 3 (2019): 259–66, 

https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i3.p259-266. 
23 Syifa Ayuni, “Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan Tahun 2021 Di 

Program Studi Pendidikan Biologi Uin Raden Intan Mahasiswa Pendidikan Biologi 

Angkatan Tahun 2021 Di Program Studi,” 2023, 

http://repository.radenintan.ac.id/23540/1/Skripsi 1-2.pdf. 
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Terhadap Mata Kuliah Islam Dan Lingkungan Hidup Dalam 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Yang Berkelanjutan”.  Hasil 

penelitian menurut Ade Candra yaitu, persepsi mahasiswa 

pendidikan agama islam dan lingkungan hiduo dalam upaya 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, pada indikator 

insfrastruktur rata-rata 68% kriteria tinggi, kemudian pada 

indikator energi 54% kriteria cukup, kemudian pada indikator 

transfortasi rata-rata 40% kriteria rendah dan pada indikator 

pendidikan rata-rata 38% kriteria rendah. Sedangkan persepsi 

mahasiswa pendidikan biologiterhadap mata kuliah islam 

lingkungan hidup dalam upaya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan pada indikator infrastruktur rata-rata 65% 

krtiteria tinggi, kemudian pada indikator eenrgi rata-tara 56% 

kriteria cukup, kemudian pada indikator sampah rata-rata 

47%kriteria cukup, kemudian pada air rata-rata 68% kriteria 

tinggi. Kemudian pada indikator tranfortasi rata-rata 46% 

kriteria cukup, dan pada indikator pendidikan rata-rata 42% 

kriteria cukup.
24

 

4. Kukuh Sujana. dkk, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku Peduli Lingkungan 

Pada Mahasiswa”. Hasil penelitian menurut Kukuh Sujana 

dkk yaitu, penelitian ini menggunakan 57 item skala sikap 

peduli lingkungan dengan rentang validitas 0,303 – 0.605, 

koefisien reliabilitas sebesar 0,895. Sedangkan skala perilaku 

peduli lingkungan terdiri dari 27 item dengan rentang validitas 

0,3 – 0,582, koefisien reliabilitas sebesar 0,820.
25

 

5. Nurhasanah, dalam penelitiannya yang berjudul “Sikap 

Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Penerima Adiwiyata Tingkat Nasional 

Di Kabupaten Bengkalis”. Hasil penelitian menurut 

                                                           
24 Ade Candra, “Persepsi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Dan 

Pendidikan Biologi Terhadap Mata Kuliah Islam Dan Lingkungan Hidup Dalam 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Yang Berkelanjutan” (UIN Raden Intan Lampung, 

2023). 
25  Sugeng Hariyadidan. Edy Purwanto dan Kukuh Sujana, “Hubungan Antara 

Sikap Dengan Perilaku Peduli Lingkungan Pada Mahasiswa the Relation Between 

Environmental Care Attitude and Behavior in University Students,” Jurnal Ecopsy 

Volume 5 N (2018): 7. 
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Nurhasanah, dapat disimpulkan bahwa sikap kepeduliaan 

siswa terhadap lingkungan di MAN 1 Bengkalis dan SMAN 2 

Bengkalis sebagai sekolah penerima Adiwiyata tingkat 

nasional memiliki persentase sebesar 90,51% dengan kategori 

sangat peduli, berdasarkan dari 5 indikator yaitu indikator 

selalu menjaga kelestarian lingkungan, indikator mencintai 

kerapian dan kebersihan lingkungan, indikator bijaksana 

dalam menggunakan SDA, indikator mendukung penghijauan, 

dan indikator kegiatan lingkungan berbasis partisipatif.
26

 

 

H. Metode Penelitian 

a. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 

positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah.  

 b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UIN Raden Intan 

Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023. 

 c. Sumber Data 

  1. Sumber data primer 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah 

calon guru Pendidikan Biologi angkatan 2020 

semester 6 di UIN Raden Intan Lampung. 

  2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

yang berkaitan berupa data pembelajaran islam 

lingkungan hidup dan berbagai literatur yang relevan 

dengan pembahasan. 

 

 

 

                                                           
26 Nurhasanah, “Sikap Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Penerima Adiwiyata Tingkat Nasional Di Kabupaten 

Universitas Islam Riau,” 2019. 
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d. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah pencatatan  suatu peritiwa 

atau hal-hal, keterangan serta karakteristik sebagan seluruh 

populasi yang akan mendukung penelitian.
27

 

  a. Wawancara 

Wawancara merupakan satu proses interaksi 

dan komunikasi dengan cara mengajukan pertanyaan 

secara lisan dan  dijawab secara lisan pula melalui 

kontak langsung dengan tatap muka serta bertujuan 

untuk mendapatkan informasi penting yang 

diinginkan.  

  b. Angket Kuesioner  

Suatu teknik atau cara pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau 

alat pengumpulan datanya berisi sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon 

oleh responden.
28

 

  c.Observasi 

Observasi merupakan suatu penilaian yang 

menggunakan tingkah laku seorang individu maka 

dapat diamati dengan situasi sebenarnya ataupun 

situasi buatan. Dua diantaranya yang terpenting ialah 

proses-proses dalam pengamatan. 

  d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan dan catatan harian. 

Sedangkan yang berbentuk gambar yaitu sketsa dan 

foto. 

 

                                                           
27 Subagyo J, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011). 
28 Nana Syaodah, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010). 
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 e. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran 

Islam lingkungan hidup terhadap sikap peduli lingkungan 

calon guru di UIN Raden Intan  Lampung. Penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode 

yang mencoba menganalisa dan mencoba memberikan 

gambaran secara terperinci  mengenai analisis sikap peduli 

lingkungan calon guru biologi, berdasarkan kenyataan 

dilapangan dan hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel 

dan uraian yang dikaitkan dengan teori dan memberikan 

keterangan yang mendukung untuk menjawab masing-masing 

masalah, serta interpretasi terhadap hasil yang relevan dan 

diambil kesimpulan serta saran. 

Selanjutntnya data yang terkumpul diolah dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala ini 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel, dan indikator variabel ini akan dijadikan titik tolak 

dalam menyusun butir-butir instrumen penelitian yang berupa 

pernyataan atau pertanyaan. Jawaban pada setiap butir 

pertanyaan dalam skala ini dapat berupa kata-kata seperti:  

a. Setuju  : 4 

b. Cukup Setuju  : 3 

c. Kurang setuju : 2 

d. Tidak Setuju  : 1 

Berdasarkan metode penelitian yang telah 

dikemukakan maka dapat informasi yang diperoleh akan 

dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan jenisnya dan 

diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan 

diuraikan dengan rumus persentase skala likert. Sebagai 

berikut: 

Persentase =   100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi 
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N = Popoulasi
29

 

Tahap-tahap dalam analisis statistik: 

1. Memisahkan tiap-tiap jawaban responden sesuai 

jawaban S, CS, KS, dan TS. Mengalihkan jumlah 

peritem dengan skor setiap jawaban yang telah 

diberikan. Misalnya: S skornya 4 begitu pula 

seterusnya. 

2. Dari semua jawaban S, CS, KS dan TS dibagi 

dengan jawaban kuesioner dikalikan  100%. 

Menurut Sugiyono Skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur menghasilkan data kualitatif. Adapun 

untuk keperluan analisis dalam penelitian ini, maka jawaban 

dari reponden dalam kuesioner diberi skor dengan alternatif 

baik sampai dengan  tidak baik.  

a. Setuju/baik    : 76%-100% 

b. Cukup Setuju/Cukup Baik  : 56%-75% 

c. Kurang Setuju/Kurang Baik  : 40%-55% 

d. Tidak Setuju/Tidak Baik  : 9%-39% 

 Berdasarkan uraian diatas, maka kisi-kisi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel ke-1 

Tabel 1.1 

Kisi kisi instrumen penelitian 

Variabel Indikator Butir 

pernyataan 

Jumlah 

item 

Analisis 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Calon Guru 

Biologi 

1. Memahami 

kelestarian lingkungan 

sekitar. 

2. Memahami hubungan 

muslim dan ekologi. 

3. Memahami ayat-ayat 

Al-Qur‟an tentang 

lingkungan hidup dan 

1,2 

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

                                                           
29 Ni Nyoman Yuliarmi, Metode Riset Jilid 2 (Denpasar: CV. Sastra Utama, 

2019). 
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kandungannya. 

4. Tidak mencoret-coret, 

menorehkan tulisan pada 

pohon, batu-batu, jalan 

atau dinding. 

5. Memahami 

perkembangan green 

campus UIN Raden 

Intan Lampung. 

6. Memahami penataan 

infrastuktur yang ideal 

dan ramah lingkungan. 

7. Melaksanakan 

kegiatan membersihkan 

lingkungan. 

8. Memahami 

pentingnya konservasi 

air dan upaya 

penghematannya. 

9. Memahami 

pengelolaan limbah. 

10. Memahami konsep 

green transportation.
30

 

 

7,8 

 

 

 

9,10 

 

 

 

11,12 

 

 

13,14 

 

 

15,16 

 

 

 

17,18 

 

18,20 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

5 

Jumlah   20 

  

f. Keabsahan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan 

                                                           
30 M. D Irfianti, Siti Khanafiyah, and Budi Astuti, “Perkembangan Karakter 

Peduli Lingkungan Melalui Model Experiential Learning,” Upej 5, no. 3 (2016): 72–

79, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej. 
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teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
31

 

 

J. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah penulis dalam menyusun skripsi, maka 

penulis menempatkan secara beraturan kedalam lima BAB yang 

rincian penjelasannya adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang menjelaskan penegasan 

judul, latar belakang masalah yang mendasari dari terjadinya 

penelitian ini, fokus dan subfokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta 

sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan dasar teori yang  menjelaskan tentang 

pembelajaran Islam lingkungan hidup, sikap peduli 

lingkungan, dan perguruan tinggi. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Kemudian pada bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum objek dan penyajian data dan fakta 

penelitian.  

BAB IV HASILPENELITIAN 

 Merupakan deskripsi penelitian yang membahas 

tentang gambaran umum objek penelitian, dan temuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Merupakan kesimpulan dan rekomendasi. 

  

                                                           
31 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif & RnD, ed. MT 

Dr.Ir. Sutopo. S.Pd, edisi ke 1 (Bandung: ALFABETA, 2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Pembelajaran Islam Lingkungan Hidup 

1). Pengertian Pembelajaran  

 Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik 

dalam melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik 

dalam melakukan proses belajar.  

 Belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta 

didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik 

yang lamban dalam mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan 

inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh 

karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat 

pembelajaran adalah “pengaturan”. Secara Nasional, pembelajaran 

dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-

komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
32

 

 Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi 

edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. 

Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui 

tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, pendidikan 

memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan 

adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan.
33

  

                                                           
32 Fitrah, “Belajar Dan Pembelajaran.”  
33 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera 

Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 17, no. 1 (2014): 66–79, 

https://doi.org/10.24252/lp.2014v17n1a5. 
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Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, 

Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar 

dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya dengan 

maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya tersebut, maka 

terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi dua arah dari 

pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang 

terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan.
34

 

 Pola pembelajaran yang terjadi saat ini seringkali masih 

bersifat transmisif, yaitu siswa secara pasif menyerap struktur 

pengetahuan yang diberikan guru atau yang ada pada buku pelajaran 

saja. Adapun menurut Hudojo, menyatakan bahwa sistem 

pembelajaran dalam pandangan konstruktivis memberikan perbedaan 

yang nyata. Ciri-cirinya adalah: siswa terlibat aktif dalam belajarnya, 

siswa belajar materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. 

Dan informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya 

sehingga menyatu dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.  

 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu 

membelajarkan siswa. Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya 

adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang 

seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan 

pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana 

orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan 

belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Oleh karena itu, makna 

pembelajaran merupakan tindakan eksternal dari belajar, sedangkan 

belajar adalah tindakan internal dari pembelajaran.
35

 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan 

informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan 

kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu 

juga kita semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar 

                                                           
34 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: 

Kencana, 2009). 
35 Ibid. 
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semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting 

untuk dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan menentukan 

bagaimana cara mencapainya.
36

 

2)  Islam Lingkungan Hidup 

 a. Pengertian Islam Lingkungan Hidup 

 Lingkungan hidup adalah bagian mutlak yamg tidak bisa  

terlepas dari kehidupan manusia. Manusia bisa menjalankan aktivitas 

serta memenuhi segala kebutuhan hidupnya, tidak lain karena 

lingkungan hidupnya. Dengan kata lain lingkungan hidup merupakan 

sumber pertama dan bagi pemenuhan manusia, maka perlu diciptakan 

kelestarian dan keseimbangannya, sehingga tidak terjadi masalah-

masalah lingkungan hidup misalnya perusahaan lingkungan,mengotori 

lingkungan, mencemari lingkungan dan sebagainya. 

 Faktor lingkungan, baik yang biotik maupun abiotik, selalu 

mengalami perubahan. Perubahan ini dapat terjadi, secara tiba-tiba 

maupun secara perlahan. Manusia dengan pengetahuannya maupun 

mengubah keadaan lingkungan sehingga menguntungkan dirinya, 

guna memenuhi kebutuhannya. Mula-mula perubahan itu dalam 

lingkungan yang kecil saja, pengaruhnya pun sangat terbatas. Pada 

zaman Neolitikum kira-kira 12.000 tahun yang lalu, nenek moyang 

kita dari berburu kemudian berubah memelihara hewan buruannya. 

Dari manusia pemburu berubah menjadi manusia pemeliharaan. Dari 

manusia nomadis berubah menjadi menetap.
37

 

 Dengan ilmu dan teknologi, kemampuan manusia untuk 

mengubah lingkungan semakin besar. Mulailah manusia melepaskan 

diri dari ketergantungan pada alam sekitar. Mencari makan bukan 

hanya sekedar lapar, dan berpakaian bukan sekedar untuk melindungi 

tubuh dari panas atau dingin, melainkan ingin menikmatinya, ingin 

yang indah-indah. Semakin tinggi kualitas lingkungan hidup bagi 

dirinya, jumlahnya pun semakin meningkat. Terlihat populasi manusia 

yang berkembang dengan pesat ini, didampingi oleh perubahan 

lingkungan yang terus menerus.  

 Allah SWT menciptakan alam dan isinya mempunyai suatu 

tujuan tertentu, seperti diungkapkan dalam al-Quran: 

                                                           
36 Prof.Dr.H. Wina Sanjaya M.Pd, Strategi Pembelajaran Berorientasi 

Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2006). 
37 Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: PT. Raja Grafind Persada). 
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 “Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang 

ada diantara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak 

menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui.” (QS. Adh-Dhukhan/38-39). 

 Manusia diciptakan dalam keadaan yang istimewa dibanding 

makluk ciptaan Allah SWT yang lainnya. Keistimewaan yang 

diberikan selain bentuk tubuh yang sempurna, nafsu, juga diberikan 

akal untuk berpikir. Akan tetapi jika melihat realita saat ini banyak 

manusia yang tidak menggunakan apa yang di anugerahkan oleh Allah 

SWT dengan yang seharusnya. Padahal jika manusia tahu Allah 

menganugerahkan kita akal itu untuk berpikir mana yang salah mana 

yang benar, mana yang buruk mana yang benar, sehingga manusia 

sejahtera dalam kehidupannya. 

 Islam mengajarkan bahwa masalah lingkungan hidup timbul 

karena tidak adanya keseimbangan antara manusia dan sumber-

sumber daya alam. Karena itu kelangsungan hidup manusia sangat 

tergantung ekosistem tersebut, akan tetapi manusia tidak secepat 

mungkin untuk mengatasinya maka yang akan terjadi lingkungan 

hidup akan rusak dan semakin binasa. Jika lingkungan hidup sudah 

binasa maka kehidupan manusia tidak seimbang karena tidak ada yang 

digantungkan lagi sehingga manusia tinggal menunggu waktu untuk 

binasa pula. Jelaslah bahwa memelihara dan membangun lingkungan 

hidup di permukaan bumi merupakan ajaran yang terpenting dalam 

Islam.
38

 

b. Masalah-masalah Lingkungan Hidup 

Kehidupan sehari-hari sering ditemukan berbagai masalah, 

mulai dari masalah sosial dan ekonomi seperti: masalah dalam 

keluarga, lingkungan hidup, masalah pengangguran, kemiskinan, 

kesehatan dan sebagainya. Selain itu ada juga masalah yang bersifat 

fisik yang merupakan lingkungan hidup manusia. Masalah-masalah 

                                                           
38 “ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP Oleh Dr. Lelya Hilda, M.Si 1.” 
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yang berhubungan dengan lingkungan fisik saat ini antara lain adalah 

pencemaran lingkungan dengan segala dampak yang ditimbulkannya.  

 Pada saat ini pencemaran berlangsung dimana-mana dengan 

laju begitu cepat yang tidak pernah terjadi sebelumnya. 

Kecenderungan pencemaran akhir-akhir ini mengarah ke dua hal 

yaitu:  

1. Ke arah pembuangan senyawa-senyawa kimia tertentu yang 

semakin meningkat, terutama pembakaran minyak bumi secara nyata 

saat ini sudah berubah sistem alami pada skala global. 

2. Ke arah meningkatnya penggunaan bahan berbahaya (B3) oleh 

berbagai kegiatan industri dengan pembuangan limbahnya ke 

lingkungan. Akibatnya timbul masalah-masalah yang bersifat global 

antara lain: pemanasan global, hujan asam (acid rain), menipisnya 

lapisan ozon dan sebagainya.
39

 

 Salah satu hal pertama yang mereka temukan adalah bahwa 

beberapa jenis gas rumah kaca bertanggung jawab langsung terhadap 

pemanasan yang kita alami, dan manusialah kontributor terbesar dari 

terciptanya gas-gas rumah kaca tersebut. Kebanyakan dari gas rumah 

kaca ini dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar fosil pada kendaraan 

bermotor, pabrik-pabrik modern, peternakan, serta pembangkit tenaga 

listrik.
40

 

1. Hujan Asam (acid rain) 

Penyebaran gas-gas polusi (sulfur dioksida, nitrogren 

dioksida, hidrogen klorida dan senyawa minor lain) yang 

berasal dari pembakaran batu bara dan minyak bumi dalam 

jumlah besar. Gas-gas ini bercampur dengan oksigen dan uap 

air yang terbentuk secara alamiah didalam atmosfer, dan 

menghasilkan larutan asam yang kemudian mengendap dalam 

air hujan, salju, atau kabut. Hujan asam juga meliputi 

pemindahan endapan kering nitrat dan sulfar pada saat ia 

terbentuk. Hujan asam menjadi penyebab kerusakan dan 

pemusnahan organisme-organisme hutan dan danau 

                                                           
39 Rukaesih Achmad, Kimia Lingkungan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004). 
40 Ibid. 
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Skandinavia, Eropa, Amerika Utara serta bangunan dan 

patung-patung yang ada disana.
41

 

Efek hujan asam yang terjadi sebagai efek primer 

adalah terjadinya proses acidifikasi danau atau sungai, yang 

menyebabkan terjadinya pengaruh terhadap tumbuhan dan 

hewan dan mungkin akan menghilangkan seluruh kehidupan 

di danau. Pengaruh lain adalah terhadap tanah. Melalui reaksi 

kimia secara berangkai konsentrasi asam akan menyebabkan 

tanah akan kehilangan nutrien, yang menyebabkan terjadinya 

perubahan ekosistem kawasan.
42

 

2.  Menipisnya Lapisan Ozon 

Ozon adalah senyawa dari tiga atom oksigen (O3). 

Bandingkan dengan gas oksigen yang merupakan senyawa 

dua atom oksigen (O2). Ozon adalah gas berwarna biru yang 

daya oksidasinya luar biasa. Oleh sebab itu dalam industri 

ozon sering digunakan sebagai penghalang bau dan rasa 

tengik senyawa hidrokarbon. Ozon juga merupakan 

desinfektan yang lima ribu kali lebih cepat dan lebih disukai 

daripada klor, karena klor meninggalkan bau dan rasa yang 

tidak enak. 

Kerusakan lapisan ozon menjadi semakin meyakinkan dengan 

ditemukannya lapisan ozon yang berlubang awal tahun 1985 

di Antartika. Tahun 1989 semakin dapat dipastikan bahwa 

kerusakan telah bertambah luas, selain di daerah kutub utara 

juga terjadi diatas kawasan berpenduduk padat. Rusaknya 

lapisan ozon di stratosfer lntang tengah sampai utara berjalan 

jauh lebih cepat dari yang diperkirakan. Hasil pengamatan 

satelit menunjukkan lubang ozon di Antartika lebih luas dari 

wilayah Amerika Serikat. 

 Upaya perlindungan terhadap lapisan ozon dilakukan melalui 

“Konservasi Wina” pada tahun 1985 dan pada tahun 1987 Amerika 

Serikat melarang penggunaan CFC yang digunakan pada aerosol. Dua 

tahun kemudian sejumlah peraturan selesai disusun dalam “Protokol 

Montreal” dan diberlakukan mulai Januari 1989. Protokol ini 

                                                           
41 John T Moore, Reactions. 
42 Mursid Raharjo, “Dampak Pencemaran Udara Pada Lingkungan Dan 

Kesehatan Manusia” (Badan Lingkungan Hidup Semarang, 2009). 
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diratifikasi 36 negara mencakup 80% konsumen CFC dunia, 

mengusulkan agar diturunkan produksi dan penggunaan lima bahan 

kimia CFC dan tiga jenis Halon secara bertahap sampai tuntas tahun 

2005.
43

 

 c. Ancaman Bagi Perusak Lingkungan Hidup 

  Kekhawatiran manusia akan adanya kerusakan lingkungan 

hidup yang dapat mengurangi kualitas dan kenyamanan hidup makin 

terasa pada pertengahan abad ke-20 yang lalu. Hal ini ditandai antara 

lain dengan bertambahnya perbendaharaan kata sebelumnya tidak ada 

atau jarang disebut orang. Misalnya polusi, ekologi, erosi, instrusi 

efek rumah kaca, kabut foto kimia, hujan yang berairkan asam dan 

lain-lain. Terlebih lagi, pada saat ini muncul istilah global yang 

berkaitan dengan lingkungan hidup, yaitu pemanasan global, efek 

lubang ozon, kenaikan suhu bumi, kenaikan permukaan air laut, 

perubahan garis pantai dan lain sebagainya, yang menambah 

kekhawatiran manusia akan kerusakan lingkungan hidup yang lebih 

parah. 

 Suatu negara atau bangsa yang memiliki kualitas sumber daya 

manusia yang baik akan memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

dengan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan rakyatnya. Peran SDM 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup sangat terasa sejak revolusi 

industri melanda Eropa pada pertengahan abad ke-19, kemudian 

menyebar ke Amerika. Akibat revolusi industri ini berdampak pada 

pengambilan dan pengerukan sumber daya alam, baik yang ada di 

permukaan tanah, didalam bumi maupun yang ada dilaut.
44

 

 Lingkungan hidup yang berkualitas memiliki konsep yang 

sangat erat hubungannya dengan konsep kualitas hidup. Suatu 

lingkungan hidup yang dapat mendukung kualitas hidup yang baik, 

dikatakan mempunyai kualitas yang baik pula pada lingkungannya. 

Konsep kualitas hidup adalah derajat terpenuhinya kebutuhan dasar 

manusia. Makin baik kebutuhan dasar itu dapat dipenuhi oleh 

lingkungan hidup, makin tinggi pula kualitas lingkungan hidup itu.
45

 

 

                                                           
43 Rukaesih Achmad, Kimia Lingkungan. 
44 “Wisnu Arya Wardhana”. 
45 Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000). 
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B. Sikap Peduli Lingkungan 

1) Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 

 Sikap peduli lingkungan adalah suatu perasaan yang dimiliki 

seseorang untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan secara benar 

dan bermanfaat, sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa 

merusak keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada 

manfaat yang berkesinambungan.
46

 

 Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya serta 

berupaya untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang sudah ada. 

Dengan tidak pedulinya seseorang terhadap lingkungan, dapat 

menimbulkan permasalahan yang sering terjadi terhadap kelestarian 

lahan hijau yang banyak digunakan untuk membangun pemukiman 

sehingga menyebabkan mudahnya terjadi banjir karena tidak adanya 

resapan air ketika hujan turun. 

 Gerakan peduli lingkungan termasuk kedalam nilai karakter 

nasionalis. Yang dimaksud dengan nilai nasionalis yaitu bagaimana 

cara kita bersikap, berfikir, dan berbuat yang menunjukkan jiwa 

kesetiaan, penghargaan, dan kepeduliaan terhadap lingkungan, 

ekonomi, sosial budaya, politik, dan bangsa diatas kepentingan diri 

maupun kelompok. Nilai yang terkandung didalam karakter nasionalis 

diantaranya, menjaga lingkungan, menjaga kekayaan alam, cinta tanah 

air, dan disiplin.
47

 

 Sikap peduli lingkungan terdiri dari tiga komponen penting 

yaitu: komponen kognisi (kesadaran) yakni berhubungan dengan 

keyakinan ide dan konsep, komponen afeksi (perasaan) yakni 

berhubungan dengan emosional seseorang, dan komponen konasi 

(perilaku) komponen ini berkecenderungan dalam bertingkah laku.
48

 

Lingkungan dengan manusia merupakan rangkaian yang tidak 

dapat dipisahkan, manusia dalam kesehariannya hidup berdampingan 

                                                           
46Kementerian Pendidikan Nasional, “Pedoman Sekolah Tentang 

Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakater Bangsa” (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010). 
47 M.Jen Ismail, “Pendidikan Karakter Lingkungan Dan Menjaga Kebersihan 

Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 04, n0 02 (2021): 56–68. 
48 Annisa Qodriyanti, “Analisis Sikap Peduli Lingkungan Siswa Di Salah Satu 

MAN Pada Materi Pelestarian Lingkungan,” Jurnal Eksakta Pendidikan 06, no 01 

(2022). 
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dengan lingkungan. Pada kenyataannya masyarakat kita kurang 

memiliki rasa kepeduliaan terhadap lingkungan, hal ini dibuktikan 

dengan maraknya masalah kerusakan lingkungan yangakhir-akhir ini 

sering terjadi, misalnya limbah pabrik, pembakaran hutan, penebangan 

liar, membuang sampah sembarangan, dan lain-lain yang dapat 

menimbulkan kerugian materi maupun korban manusia.  

 Indikator seseorang yang peduli lingkungan, yaitu (1) 

menjaga kelestarian lingkungan sekitar, (2) tidak mengambil, 

menebang, atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat disekitar 

lingkungan, (3) tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada 

pohon,batu-batu, jalan atau dinding, (4) membuang sampah pada 

tempatnya, (5) tidak membakar sampah disekitar perumahan, (6) 

melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan, (7) menimbun 

barang-barang bekas dan, (8) membersihkan sampah-sampah yang 

menyumbat saluran.
49

 

 Kepeduliaan terhadap lingkungan dipengaruhi oleh 

pengetahuan lingkungan. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

yang benar dalam menjaga kelestarian alam serta memecahkan 

masalah lingkungan yang dihadapinya. Salah satu perilaku yang perlu 

dikembangkan bagi generasi muda bangsa adalah perilaku peduli 

lingkungan dan tanggung jawab terhadap masalah kerusakan 

lingkungan hidup yang terjadi di lingkungan.
50

 

2)  Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

 Indikator merupakan poin-poin yang dapat menunjukkan atau 

memberi indikasi kepada penggunaannya tentang kondisi tertentu, 

maka dari itu dapat digunakan sebagai pengukur perubahan. Adapun 

indikator sikap peduli lingkungan dijabarkan yakni dalam upaya 

mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya meliputi (1) 

perawatan lingkungan, pandangan peserta didik dalam menjaga 

lingkungan tetap bersih dan rapi (2) pengurangan penggunaan plastik, 

pandangan peserta didik mengenai bagaimana mengurangi sampah 

plastik (3) pengelolaan sampah sesuai jenisnya, pandangan peserta 

                                                           
49 Nenggala A, Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan (Bandung: 

Penerbit Grafindo Media Pratama, 2007). 
50 Ardianti D dkk, “Peningkatan Perilaku Peduli Lingkungan Dan Tanggung 

Jawab Siswa Melalui Model Ejas Dengan Pendekatan Science Edutainment,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 04, no 01 (2017): 1–7. 
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didik mengenai pentingnya memilih sampah dan membuang sampah 

berdasarkan jenisnya ditempat yang benar (4) pengurangan emisi 

karbon, pandangan peserta didik mengenai upaya dalam mengurangi 

kegiatan yang dapat meningkatkan gas rumah kaca (5) penghematan 

energi, pandangan peserta didik mengenai upaya dalam menjaga 

ketersediaan air bersih dan penggunaan listrik secara efisien untuk 

mencegah meningkatnya pemanasan global. 

 Selanjutnya, dalam upaya memperbaiki keruskaan alam yang 

sudah terjadi meliputi (1) penanaman pohon, pandangan peserta didik 

mengenai pentingnya menanam pohon untuk mengurangi emisi 

karbon (2) pemanfaatan barang bekas, pandangan peserta didik 

mengenai pentingnya mengolah barang bekas maupun sampah plastik 

menjadi barang yang berguna dalam rangka mengurangi penumpukan 

sampah di lingkungan sekitar.
51

 

3) Bentuk-bentuk Sikap Peduli Lingkungan 

 Adapun bentuk sikap peduli lingkungan diantaranya sebagai 

berikut: 

 1) Membuang sampah pada tempatnya 

Membuang sampah pada tempatnya merupakan suatu 

kegiatan yang sifatnya sederhana namun memiliki banyak 

manfaat bagi manusia.
52

 Tidak membuang sampah 

sembarangan berarti mengamalkan sikap peduli terhadap 

lingkungan hidup. 

 2) Melakukan 3 R (Reduce, Reuse, dan Recycle)  

Reduce merupakan perilaku orang dalam mengurangi 

penggunaan sampah dalam setiap aktivitasnya.
53

 Reuse 

merupakan kegiatan dalam penggunaan barang-barang yang 

masih dapat digunakan kembali atau penggunaannya dapat 

berulang-ulang.
54

 Sedangkan Recycle merupakan kegiatan 

                                                           
51 Irfianti, Khanafiyah, and Astuti, “Perkembangan Karakter Peduli 

Lingkungan Melalui Model Experiential Learning.” 
52 Azizah Hefni, Mendidik Buah Hati Ala Rasulullah (Jakarta: Qultum Media, 

2018). 
53 Siti Paramitha Retno, Intisari Biologi Dasar (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 

2019). 
54Indasah Indasah, “Dampak Lingkungan Kotor,” Dinas Perumahan, 2019, 

https://disperkimta.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/dampak-lingkungan-
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mendaur ulang barang-barang yang bekas yang sulit terurai 

dengan memodifikasinya menjadi barang baru.
55

 

 3) Tidak memakai bahan kimia ke tanaman 

Bahan kimia yang diberikan pada tumbuhan secara 

umum digunakan untuk memberantas hama yang merusak 

tanaman, tetapi penggunaaan bahan kimia tersebut justru akan 

membuat kekebalan pada tanaman akan menurun sehingga 

menyebabkan kerusakan pada tumbuhan secara keseluruhan.
56

 

 4) Memakai produk yang sifatnya ramah lingkungan 

Produk ramah lingkungan merupakan produk yang 

mempertimbnagkan aspek lingkungan sepanjang daur 

hidupnya mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, 

transportasi, dan penggunaan produk.
57

 

 

C. Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi adalah satu  kesatuan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, sebutan siswanya 

adalah mahasiswa, dan sebutan pengajarnya adalah dosen. 

Terdapat tiga peran perguruan tinggi di Indonesia, yaitu: 

melaksanakan Pendidikan, melaksanakan penelitian, dan 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, sebagaimana tertuang dalam  HELTS 2003-2010, 

perguruan tinggi harus memberikan 1) lulusan yang memiliki 

kecerdasan, bertanggung jawab dan memiliki daya saing, 2) 

hasil riset yang bermanfaat sebagai indikator dan kontribusi 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sistem ekonomi 

yang berkelanjutan, serta mengintegrasikan teknologi maju 

untuk memaksimalkan perolehan dan penerapan teknologi 

terkini, 3) berperan kepada pembangunan masyarakat yang 

                                                           
55 Veronica Nugraheni dkk, Deteksi Dini AMDAL Dengan Early Warning 

System Berbasis Aplikasi (Surabaya: Jakad Media, 2020). 
56 Saria Agri Usman Muin, “Inilah Bahaya Penggunaan Zat Kimiawi Bagi 

Tanah Dan Tanaman,” 2021. 
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demokratis, baradap, dan terbuka, serta memenuhi standar 

akuntabilitas publik.
58

 

Menurut jenisnya, perguruan tinggi dibagi menjadi 

dua, yaitu perguruan tinggi negeri perguruan tinggi yang 

diselenggarakan oleh pemerintahan. Dan perguruan tinggi 

swasta, perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh pihak 

swasta. Di Indonesia, perguruan tinggi dapat berbentuk 

akademi, institut, politektnik, sekolah tinggi maupun 

unversitas. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 

Pendidikan akademik, prosefesi, dan vokasi dengan program 

Pendidikan dari jenjang diploma (D1, D2, D3), sarjana (S1), 

magister (S2), doctor (S3), dan spesialisperguruan tinggi baik 

negeri maupun swasta memiliki tanggung jawab besar dalam 

menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki bekal 

pengetahuan dan keterampilan.
59

 

Perguruan tinggi sebagai agen Pendidikan bermakna 

bahwa perguruan tinggi merupakan tempat penyelenggara 

proses Pendidikan pada jenjang Pendidikan paling tinggi 

setelah SD, SMP, SMA. Undang – undang sisdiniknas no.20 

tahun 2003, menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
60

 

Di provinsi lampung terdapat banyak perguruan tinggi 

salah satunya UIN Raden Intan Lampung: 
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Agen Pertumbuhan Ekonomi,” Pendidikan Ekonomi 16, no. 1 (2022): 155–60, 
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59 Rofiq Faudy Akbar, “Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah Pada 
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Program Studi Pendidikan Biologi (PSPB) 

1. Visi 

Visi Program Studi Pendidikan Biologi yaitu:  

Menjadi Program Studi Pendidikan Biologi 

yang unggul, kompetitif, integratif, dan berwawasan 

lingkungan di tingkat internasional pada tahun 2035. 

  2. Misi 

  Misi Prodi Pendidikan Biologi Fakultas 

Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan Biologi 

integratif berwawasan lingkungan dalam 

membentuk sarjana yang memiliki 

keunggulan dan daya saing internasional. 

2. Mengembangkan ilmu pendidikan biologi 

yang integratif serta relevan dengan isu 

keilmuan terbaru dan kebutuhan stakeholder. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis riset. 

4. Menjalin kerjasama dalam pengembangan 

keilmuan pendidikan biologi didalam dan luar 

negeri. 

  3. Tujuan 

  Tujuan Prodi Pendidikan Biologi Fakultas 

Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung, yaitu: 

1.Menghasilkan pendidik biologi yang 

memiliki keunggulan akademik (ulil amri), 

intelektualitas (ulil albab), spiritualitas (ulil 

absar), dan integritas iman, takwa, dan 

akhlaqul karimah (ulil nuha), serta 

kemampuan daya saing dalam rangka 

menjawab tantangan global. 

2. Mengembangkan kajian, riset, dan 

pengembangan ilmu biologi dalam 

menghasilkan praktisi, konsultan, peneliti 

bidang pengajaran, pengetahuan, teknologi 

dan seni yang dijiwai oleh nilai keislaman dan 

berwawasan lingkungan. 
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3. Menyebarluaskan hasil riset dan 

pengembangan ilmu pengajaran, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni dalam ilmu 

biologi yang dijiwai oleh nilai keislaman, 

serta mengupayakan pemanfaatannya guna 

meningkatkan taraf kehidupam masyarakat 

dan memperkaya kebudayaan nasional, dan 

4. Menghasilkan kerjasama dalam dan luar 

negeri yang memperkuat pengembangan 

Program Studi Pendidikan Biologi dalam 

merealisasikan visi dan misi program studi 

dibidang akademik, pengajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat pada ilmu 

biologi. 
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